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ABSTRAK

Tasha Soliha Ayunda. 2018/18058253. “Fungsi Sekolah Incung Dalam
Pelestarian Aksara Kerinci” . Skripsi. Program Studi Pendidikan Sosiologi,
Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan fungsi sekolah Incung dalam
pelestarian aksara Kerinci melalui pendidikan non formal. Hal ini menarik untuk
dikaji karena aksara Incung merupakan salah satu ciri khas daerah Kerinci perlu
untuk diperkenalkan dan dipelajari oleh seluruh masyarakat Kerinci. Namun
faktanya pelestarian aksara /ncung belum tercapai ke seluruh masyarakat Kerinci
secara keseluruhan. Sehingga pada pelestarian aksara Incung ini diperlunya
sebuah wadah yang bisa lebih berfokus kepada pelestarian aksara /ncung.

Adapun teori untuk menganalisis permasalahan ini yaitu teori Teori
Fungsional menurut Bronislaw Malinowski yang merupakan sebuah teori yang
melihat fungsi atau nilai guna dari sebuah budaya yang ada ditengah-tengah
kehidupan masyarakat dan juga menjelaskan bagaimana latar belakang, fungsi
serta nilai guna dari adat, tradisi, tingkah laku manusia dan pranata sosial yang
ada di dalam masyarakat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif,
dengan tipe penelitian studi kasus. Pemilihan informan dilakukan secara
purposive sampling dengan 12 orang informan. Pengumpulan data dilakukan
secara observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumen yang dianalisis
dengan mengacu pada teknik analisis data interaktif yang dikembangkan oleh
Miles dan Huberman. Lokasi penelitian di Kota Sungai Penuh dan Kabupaten
Kerinci.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukan bahwa
fungsi dari sekolah Incung yaitu: 1) Sekolah Incung memiliki fungsi mengedukasi
kepada para peserta untuk menambah wawasan serta ilmu budaya khususnya
aksara Incung kepada generasi muda, 2) Sekolah Incung memiliki fungsi
meliterasikan generasi muda bagaimana cara membaca dan menulis aksara
Incung, 3) Sekolah Incung memiliki fungsi Pelestarian karena aktivitas atau
program-program yang mereka lakukan menunjukkan upaya pelestarian aksara
Kerinci.

Kata Kunci : Fungsi, Pelestarian, aksara kuno, Sekolah Incung
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu suku bangsa yang memiliki berbagai macam
etnik, suku, dan budaya serta memiliki catatan mengenai kehidupan bangsanya,
sosialnya, adat istiadat, seni budaya dan lainnya yang terangkum didalam naskah
kuno (Latiar, 2018). Pada naskah kuno ditulis dalam berbagai bahasa aksara.
Aksara kuno mengandung arti suatu sistem simbol visual yang tertera pada kertas
maupun media lainnya, seperti batu, pohon, kayu dan kain (Roza, 2017). Aksara
Incung merupakan salah satu bagian dari aksara kuno yang terdapat di dalam
naskah kuno suku bangsa Kerinci pada dahulunya sebagai wahana untuk menulis
sastra, hukum adat, dan mantra-mantra yang ditulis pada kulit kayu, tanduk

kerbau, tanduk sapi, kulit kayu, daun lontar dan bambu (Powa, 2020).

Mengenai historis aksara Incung, dari hasil penelitian para pakar asing, yaitu
Voorhoeve tahun 1941 yang dikutip dari “Kerintji Documents, 1970: 369-370”,
Voorhoeve menerangkan sebagai berikut : “Kerinci, dalam perjalanan sejarahnya,
telah mempunyai hubungan politik dan kebudayaan dengan Minangkabau di
sebelah Utara dan Jambi di sebelah Timur, daerah ini sekarang kembali menjadi
bahagian dari Jambi. Salah satu peninggalan peradaban masa silam yang terdapat

di Sumatera adalah aksara Incung daerah Kerinci (Jauhari et al., 2013).

Dalam naskah kuno ditemui kata-kata yang tidak lazim pada dialek

penyebaran orang-orang Melayu yang bermukim di Sumatera dan Semenanjung



Malaka. Perbedaan dengan naskah kuno yang lain karena akar dari latar belakang,
bahwa induk suku bangsa Kerinci berasal dari Proto Melayu, dan dari sisi lain
proses perjalanan sejarah masyarakat Kerinci tentu berbeda dengan daerah Melayu
lainnya, karena pemakaian aksara maupun fonetis bahasanya mendapat pengaruh
lingkungan alam dan budaya lokal Kerinci. Masyarakat Kerinci telah
menggunakan tulisan /ncung sejak zaman sesudah adanya prasasti Sriwijaya abad
ke 7 di Karang Berahi (Kabupaten Merangin). Inspirasi lahirnya aksara Incung
pada orang Kerinci Kuno, didasari atas pemikiran pentingnya untuk
pendokumentasian berbagai peristiwa kehidupan, kemasyarakatan, sejarah, tulis-

menulis dan lain-lain (Powa, 2020)

Aksara Incung dipengaruhi oleh 2 peradaban besar dunia yaitu pengaruh
kebudayaan Hindhu dan Budha. Hal ini dibuktikan dengan kata-kata Hindhu
dalam naskah kuno Kerinci seperti kata Batara, Dewa dan sebagainya. Aksara
Incung terlihat sederhana, akan tetapi sangat bermanfaat bagi kehidupan nenek
moyang, aksara yang diciptakan menjadi media komunikasi dalam kehidupan

sehari-hari (Jauhari et al., 2013)

Aksara Incung penting untuk dilestarikan karena Incung merupakan salah satu
identitas ataupun ciri khas dari masyarakat Kerinci yang sepatutnya masyarakat
Kerinci dan generasi muda bangga mempunyai warisan budaya tak benda dari
nenek moyang. Salah satu bentuk pertahanan serta pelestarian aksara Incung ini
dilakukan melalui sekolah formal maupun non formal. Namun pada implementasi

pelestarian aksara Incung salah satunya muatan lokal hanya terdapat di Kota



Sungai Penuh, sedangkan di Kabupaten Kerinci belum ada muatan lokal aksara

Incung.

Sekolah Incung merupakan salah satu bentuk pertahanan serta pelestarian
aksara Kerinci kepada masyarakat melalui suatu wadah ataupun lembaga non
formal untuk menjaga dan mempertahankan aksara kuno yang berada di daerah
Kerinci. Fungsi dari sekolah Incung ini untuk pelestarian aksara Kerinci ke
seluruh masyarakat baik itu Kota Sungai Penuh maupun Kabupaten Kerinci.
Sekolah Incung merupakan gagasan dari tokoh adat Kerinci yaitu Iskandar
Zakaria (1942-2020) “Sekolah Incung bertujuan untuk melestarikan budaya serta
memberantas buta aksara. Sekolah Incung melibatkan sekitar 15 para relawan dari
berbagai daerah Kerinci untuk menjadi pengajar di kelas yang diadakan dan
memiliki murid sekitar 20-25 orang setiap kelas sekolah Incung berdiri tanpa
bantuan masyarakat sekitar maupun pemerintah. sekolah Incung bukan seperti
sekolah pada umumnya, hal ini disampaikan bahwa sekolah Incung hanya sebuah
nama komunitas bukan seperti gambaran sekolah pada umumnya yang memiliki
gedung atau sarana prasarana yang lengkap. Ruangan kelas yang digunakan dalam
proses pembelajaran aksara Incung lumayan besar 7m x 6m dan memiliki
peralatan-peralatan seperti buku, pena, pensil, papan tulis dan lain-lain. Sekolah
Incung tidak dibawah naungan pemerintah, walaupun demikian relawan sekolah
Incung tidak patah semangat untuk bisa melestarikan serta menumbuh minat
generasi muda untuk melestarikan budaya Kerinci” (Meka Algazi, 6 September

2021).



Penelitian yang berkaitan tentang aksara [Incung sudah dilakukan oleh
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh (Powa, 2020) dengan judul
“Implementasi Aksara Incung di Sungai Penuh”. Temuannya menunjukan bahwa
keberadaan aksara /ncung sebagai muatan lokal masih lemah. Hal ini dikarenakan
perencanaan implementasi aksara incung sebagai muatan lokal, modul, pedoman
atau petunjuk mempelajari aksara incung belum siap dalam pembelajaran aksara
incung. Termasuk sistem dan metode implementasi proses belajar aksara incung
sebagai muatan lokal serta dukungan Pemerintah Kota Sungai Penuhpun belum

ada serta sarana prasana belum memadai.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh (Pitri et al.,, 2019). Dengan judul
“Motif Dan Makna Simbolis Batik Incung Kerinci: Perspektif Sejarah”. Penelitian
ini menjelaskan bahwa Ornamen /ncung berpotensi dijadikan sebagai motif batik
khas Kerinci karena Ornamen tersebut memiliki karakteristik yang melambangkan
ciri khas masyarakat Kerinci. Dari beberapa penciptaan ornament terdapat
beberapa motig yang dihasilkan seperti aksara Incung sebagai motif utama
didukung oleh beberapa motif pendukung seperti masjid agung, pohon bamboo,
lalau ka sawoah (pergi ke sawah), Karamentang (bendera pusaka masyarakat
Kerinci), dan pakaian adat Kerinci. Filosiofi setiap desin motif [ncung
berhubungan dengan kebudayaan, kondisi sosial dan beberagam karakter

masyarakat Kerinci.

Dalam motif Incung dan masjid agung berisi berbagai macam ornament kuno

Kerinci, yang melambangkan struktur sosial masyarakat Kerinci. Kedua, Motif



Incung dan pohon bambu berisi tentang pemanfaaran alam sebagai sumber
kehidupan masyarakt. Ketiga, Motif incung dan lalau ka sawoah (turun ke sawah)
berisi tentang saling bergotong royong dalam membantu bercocok tanam.
Keempat, Motif incung dan pakaian adat Kerinci berisi status sosial seseorang
dalam masyarakat. Kelima, motif incung dan karamentang berisi tentang
pemberitahuan kepada masyarakat lain jika dilaksanakan upacara sakral oleh
masyarakat lainnya di Kerinci serta motif lainnya. Batik ini mempunyai potensi
untuk dijadikan sebagai ikon pariwisata Kerinci, sebab menggambarkan kondisi
sosial budaya Kerinci. Batik ini memiliki keunikan karena menggabungkan antara

motif incung dengan motif lainnya pada suatu daerah.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh (Pitri, 2020). Dengan judul penelitian
“ Kota Sungai penuh sebagai Kota Sentral Batik Incung”. Penelitian ini
menjelaskan bahwa Aksara /ncung dijadikan sebagai motif batik karena ingin
mengembangkan kearifan lokal yang ada di Kota Sungai Penuh sehingga dapat
dikenal oleh masyarakat luas dengan menerapkan aksara Incung ke atas kain mori
dijadikan motif batik. Kota Sungai Penuh sebagai pusat berkembangnya industry
batik Incung memiliki potensi besar dalam memajukan kerajinan batik dan

berkembang pesat.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh (Mubarat, 2015). Dengan judul
“Aksara Incung Kerinci sebagai sumber Ide Penciptaan Seni Kriya”. Penelitian
ini menjelaskan bahwa aksara Incung Kerinci menunjukkan hasil karya

masyarakat Kerinci pada masa lampau yang telah berumur ratusan tahun, sesuatu



yang sangat berharga sebagai benda pusaka, bernilai sejarah dan mengandung
nilai-nilai estetis, sehingga timbulnya rangsang cipta untuk menjadikan aksar
incung Kerinci sebagai sumber ide penciptaan karya seni kriya. Landasan
penciptaan dalam proses penciptaan karya seni kriya ini lebih menekankan pada
segi-segi ekspresi pribadi, yang berorientasi pada karya seni kriya yang terpisah

dari nilai-nilai fungsi praktis.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh (Sunliensyar, 2020). Dengan judul
“Empat Naskah Surat Incung Pada Tanduk Kerbau Dari Mendapo Rawang,
Kerinci: Suntingan Teks Dan Terjemahan”. Temuannya adalah Naskah surat
Incung umumnya ditulis pada media tanduk kerbau dan bambu diantara naskah
tanduk tersebut disimpan sebagai pusaka Depati Sungai Lago dari Koto
Beringin,Mendapo Rawang Di wilayah kerinci, setidaknya ditemukan 82 naskah
yang ditulis pada media tanduk sejak tahun 1941. Selain pada tanduk, Surat
Incung juga ditulis pada media bambu, kulit kayu dan kertas. Di dalam teks,
ditemukan beberapa indikasi kesalahan seperti penggantian huruf, penghilangan
huruf dan ketiadaan diakritik pada kata tertentu. Namun demikian, beberapa kasus
penggantian dan penghilangan huruf menunjukkan konsistensi sehingga dapat
dikatakan sebagai kesengajaan penulis. Kesengajaan ini mungkin dipengaruhi oleh
unsur dialek lokal yang diucapkan penulis naskah sehingga berimplikasi pada

pemilihan huruf untuk melambangkan bunyi suatu kata.

Pada penelitian di atas mengatakan bahwa aksara [/ncung yang merupakan

salah satu ciri khas ataupun identitas dari daerah Kerinci memiliki berbagai fungsi



dari segi kegunaan, kesenian, simbol serta makna dari berbagai macam penelitian
yang telah dilakukan. Meskipun penelitian diatas telah membahas tentang aksara
Incung namun hal tersebut tidak terfokus pada pelestarian dari bentuk
pembelajaran ataupun lembaga yang memfokuskan bagaimana tata cara penulisan
askara Kerinci. Oleh karena itu pada penelitian ini, peneliti lebih menekankan
aksara Incung dari segi fungsi lembaga sebagai pembelajaran aksara kuno kepada
generasi muda yaitu bernama sekolah Incung. Hal ini penting untuk dikaji karena
aksara Incung yang merupakan salah satu ciri khas daerah perlu untuk
diperkenalkan dan dipelajari oleh seluruh masyarakat Kerinci. Namun dalam hal
ini pelestarian aksara [ncung belum tercapai ke seluruh masyarakat Kerinci
sebagai pengetahuan budaya untuk tetap dilestarikan sehingga aksara Incung tidak

punah oleh perkembangan zaman.

Pada penelitian yang sudah ada mengenai pelestarian aksara Kuno yang ada di
Indonesia melalui sekolah atau lembaga di Indonesia, sudah dilakukan oleh
(Ariasa Giri, 2017) tentang Pelestarian Bahasa, Aksara dan Sastra Bali Melalui
Pengoptimalan Tripusat Pendidikan dan (Dewi & Muslihah, 2022) tentang
Workshop Penulisan Aksara Ulu pada Guru dan Siswa Se-Kecamatan Sukakarya

Kabupaten Musi Rawas.

Berdasarkan dengan penelitian yang berkaitan dengan aksara Incung dalam
pendidikan sekolah Incung belum ada yang meneliti karena penelitian ini
merupakan penelitian terbaru. Oleh karena itu, maka menarik dan penting bagi
peneliti untuk melakukan penelitian mendalam mengenai fungsi Sekolah Incung

dalam pelestarian aksara Kerinci.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus kepada fungsi sekolah Incung dalam pembelajaran
aksara Incung kepada generasi muda yang terletak di Desa Gedang, Kota Sungai
Penuh. Hal ini menarik untuk diteliti karena implementasi aksara Incung pada
muatan lokal hanya di ajarkan di Kota Sungai Penuh, namun untuk Kabupaten
Kerinci belum ada muatan lokal. Hal tersebut menjadikan pelestarian aksara
Incung belum tercukupi dikarenakan tingkat wilayah Kabupaten Kerinci yang
cukup luas, padahal aksara Incung ini perlu untuk dilestarikan kepada seluruh

masyarakat Kerinci.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka pertanyaan penelitian ini adalah
Bagaimana fungsi sekolah Incung dalam melestarikan aksara Kerinci kepada

generasi muda?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian batasan dan rumusan masalah maka penelitian yang
peneliti lakukan bertujuan untuk menjelaskan fungsi Sekolah Incung dalam

pelestarian aksara Kerinci.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

secara praktis.



a. Manfaat Akademis

Secara akademis, penelitian ini dapat menghasilkan karya ilmiah atau
artikel sehingga memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan, terutama di bidang Sosiologi Antropologi Pendidikan, yang
berfokus pada pelestarian kebudayaan tradisional. Selain itu, dapat dijadikan
pedoman bagi peneliti berikutnya apabila memiliki kesamaan dengan
penelitian ini, selain itu juga dapat sebagai bahan ajar dalam mata pelajaran
muatan lokal atau sosiologi antropologi di sekolah.
b. Manfaat Praktis

Secara praktis, sebagai bahan rujukan dan informasi oleh peneliti
selanjutnya mengenai topik dan permasalahan yang sama melalui sudut

pandang sosiologi, terutama pada ilmu sosiologi antropologi pendidikan.



